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Pendahuluan 

Penyakit infeksi merupakan penyakit 

yang diakibatkan adanya invasi 

mikroorganisme patogen hidup seperti bakteri 

(Pierce & Wilson, 2005). Mikroorganisme 

tersebut mempunyai kemampuan untuk 

masuk, bertahan, dan berkembang biak di 

dalam tubuh (Timmreck, 2004). 

Penyebarannya dapat dijumpai di dalam 

tanah, air, dan udara (Pelczar & Chan, 2007). 

Staphylococcus aureus merupakan salah 

satu bakteri yang sering menyebabkan infeksi. 

S. aureus juga merupakan penyebab utama 

infeksi nosokomial, keracunan makanan, dan 

sindroma syok toksik (Ryan et al., 1994; 

Warsa, 1994). Dan menghasilkan toksik yang 

berbahaya (Waluyo, 2009). Umumnya 

penanganan penyakit infeksi yang disebabkan 

S. aureus menggunakan antibiotik. Namun 

penggunaan antibiotik yang luas 

mengakibatkan timbulnya resistensi bakteri 

terhadap antibiotik. Multi Drug Resistance 

atau MDR adalah suatu istilah bagi bakteri 

yang resisten terhadap lebih dari 3 antibiotik. 

Bakteri S. aureus yang methicillin resistance 

dikenal sebagai MRSA. Umumnya resisten 

terhadap antibiotik golongan betalaktam 

(Lamont et al., 2006).   

Penisilin adalah antibiotik yang efektif 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus.Tetapi apabila bakteri MRSA menjadi 

resisten, penisilin tidak mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri MRSA (Johnston et al., 

2007). Maka perlu dikembangkan alternatif 

pengobatan dengan menggunakan ekstrak 

tanaman obat sebagai sumber potensi obat 

baru karena lebih murah, lebih mudah didapat, 

dan mempunyai efek samping yang relatif 

lebih rendah (Mustapha & Hasfat, 2007). 

Info Artikel  Abstrak 

  Methicillint Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) merupakan salah 

satu bakteri yang sering menyebabkan infeksi. MRSA juga merupakan 

penyebab  infeksi nosokomial, keracunan makanan, dan sindroma syok 

tosik. Kandungan yang terdapat dalam biji cempedak yaitu flavonoid 

dapat digunakan sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak methanol biji cempedak 

(Artocarpus champeden) terhadap pertumbuhan MRSA. Metode 

pembuatan ekstrak serbuk biji cempedak dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut methanol. Pengujian antibakteri dilakukan dengan 

metode difusi sumuran. Pengujian MIC dan MBC dilakukan 

menggunakan metode microwell plate. Hasil penelitian menunjukan  

ekstrak methanol biji cempedak konsentrasi tertinggi yaitu 500 mg/mL 

sebesar 9 mm . Berdasarkan hasil uji MIC hasil konsentrasi terendah 

yang mampu menghambat pertumbuhan MRSA adalah konsentrasi 15,62 

mg/mL. Hasil uji MBC konsentrasi terendah yang mampu membunuh 

MRSA adalah konsentrasi 31,25 mg/mL. Hasil uji statistik ANOVA 

menunjukan adanya perbedaan antara rata-rata diameter zona hambat 

MRSA terhadap variasi konsentrasi ekstrak methanol biji cempedak. 
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Tumbuhan cempedak (Artocarpus 

champeden) diklasifikasikan dalam Family 

Moraceae dan Genus Artocarpus yang 

mempunyai banyak kegunaan antara lain 

memproduksi buah-buahan yang berukuran 

cukup besar dan dapat dimakan mencakup 

Artocarpus heterophyllus (nangka) 

Artocarpus altilis atau Artocarpus communis 

(sukun), dan Artocarpus champeden 

(cempedak). Selain buah, tumbuhan ini juga 

menghasilkan kayu yang baik (De Beer dan 

McDermott, 1996), dari sisi kesehatan 

tumbuhan memiliki banyak keguanaan dalam 

pengobatan tradisional, antara lain untuk 

pengobatan hati siroris, hipertensi, diabetes, 

peradangan, demam, malaria, dan penyakit 

lainnya (Widyawaruyanti et al.,  2011). 

Berdasarkan uji laboratorium, kandungan 

fosfor dan kalsium biji cempedak lebih tinggi 

daripada susu kedelai. Sementara kadar 

lemaknya, justru lebih rendah, memperbanyak 

keluarnya ASI, mengobati mencret, campak, 

kolik kandung empedu, pencernaan lemah, 

dan dapat dijadikan sebagai bahan pembuat 

kue (Nuraini, 2011). Sahib (2017) menguji 

“Aktivitas Antimikroba Hasil Fraksinasi 

Ekstrak Daun Cempedak (Artocarpus 

champeden L) Terhadap Mikroba Patogen”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

kelima jenis fraksi tersebut, fraksi D yang 

menunjukkan aktivitas bakteri paling baik 

terhadap keempat bakteri dengan ukuran 

diameter rata-rata 0,7-1,24 cm. MIC  adalah 

konsentrasi terendah antimikroba yang 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

dengan hasil yang dapat dilihat dari 

pertumbuhan koloni pada media agar. Secara 

umum untuk menentukan MIC, pengenceran 

antimikroba dilakukan penurunan konsentrasi 

setengah dari konsentrasi terendah yang 

menunjukkan hambatan pertumbuhan dengan 

jelas baik dilihat secara visual maupun non 

visual (Soleha, 2015). Pada penelitian 

sebelumnya belum pernah dilakukan 

penelitian tentang aktivitas antibakteri ekstrak 

methanol biji cempedak terhadap bakteri 

MRSA dengan nilai MIC dan MBC. 
Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan 

penelitian tentang aktivitas antibakteri ekstrak 

 

methanol biji cempedak terhadap bakteri 

MRSA dengan nilai MIC dan MBC. 

Metode 

1. Pembuatan Ekstrak Serbuk Biji Cempedak  

 Biji cempedak dicuci terlebih dahulu 

sampai bersih kemudian dipotong kecil-kecil. 

Setelah itu biji cempedak dikeringkan di 

dalam alat vacuum drying  pada suhu 60
0 

C 

selama 24 jam. Biji cempedak yang telah 

dikeringkan dihaluskan menggunakan blender 

kemudian serbuk  diayak menggunakan 

ayakan tepung berukuran 100 mesh. Serbuk 

biji cempedak sebanyak 200 gram dimasukan 

ke dalam beaker glass direndam dengan 

methanol 600 mL diaduk setiap 2 jam dan 

ditutup rapat menggunakan alumunium foil 

simpan selama 1 malam. Larutan yang 

disimpan selama 1 malam disaring diambil 

filtratnya, filtrat hasil saringan dikumpulkan. 

Serbuk yang sudah disaring direndam lagi 

dengan proses pengulangan sebayak 2 kali 

seperti prosedur diatas. Filtrat dari ekstrak biji 

cempedak diuapkan menggunakan waterbath 

pada suhu 50
0 

C sehingga diperoleh ekstrak 

kental biji cempedak. Pembuatan konsentrasi 

500 mg/mL dengan cara ditimbang ekstrak 

kental 1000 mg dalam 1mL demso 

dimasukkan dalam microtube volume 2 mL 

dihomogenkan, pada konsentrasi 410 mg/mL 

dengan cara diambil 700 mg ekstrak kental 

dalam 1 mL demso dimasukkan dalam  

microtube dihomogenkan, pada konsentrasi 

330 mg/mL diambil 500 mg ekstrak kental 

dalam 1 mL demso dimasukkan dalam 

microtube dihomogenkan, pada konsentrasi 

160 mg/mL diambil 200 mg ekstrak kental 

dalam 1 mL demso dimasukkan dalam 

microtube dihomogenkan, pada konsentrasi 

90 mg/mL diambil 100 mg ekstrak kental 

dalam 1 mL demso  dimasukkan ke dalam 

microtube dihomogenkan.  

2. Uji Hambat Ekstrak Serbuk Biji Cempedak 

Terhadap MRSA 

Suspensi bakteri MRSA didapat dari 

Laboratorium Mikrobiologi Analis Kesehatan 

Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan. 

Universitas Muhammadiyah Semarang. 

Bakteri dikultur pada media BAP diinkubasi 

selama 24 jam pada suhu 37
0
C didapatkan 
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koloni MRSA untuk persiapan suspensi sel . 

Suspensi sel bakteri dibuat dengan cara 

disesuaikan dengan standar Mc Farland 0,5. 

Pada penelitian ini terdapat 5 variasi 

perlakuan ekstrak yaitu 500 mg/mL, 410 

mg/mL , 330 mg/mL, 160 mg/mL, dan 90 

mg/mL.kemudian sebanyak 5 cawan media 

MHA disiapkan  untuk sampel dan 1 cawan 

media MHA sebagai Kontrol dimasing-

masing media diinokulasi MRSA dilakukan 

dengan cara dipipet 100 µL suspensi bakteri, 

kemudian dimasukkan ke dalam media MHA 

dan diratakan menggunakan lidi kapas, 

didiamkan selama 10 menit, selanjutnya 

dibuat sumuran pada permukaan media 

dengan menggunakan cork borer dengan 

diameter 1 cm. Dari 5 media MHA masing-

masing dibuat 5 lubang  sumuran dengan 

variasi jumlah perlakuan yang berbeda. Tiap 

sumuran diisi dengan ekstrak sebanyak 200 

µL  menggunakan mikropipet kemudian 

diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37°C 

selama 24 jam. Media yang telah diinkubasi 

diamati dan diukur diameter zona hambat 

yang dihasilkan.  

3. MIC dan MBC 

Langkah pertama yang dilakukan adalah 

dengan mengisi sumuran 1-12 pada 

microplate dengan media MH Broth sebanyak 

100 µl. Pengenceran antimikroba dipipet 100 

µl dimasukkan ke dalam sumuran 1. 

Kemudian dipipet 100 µl dari sumuran 1 

masuk ke sumuran 2, lakukan perlakuan 

tersebut sampai pada sumuran 10. Pada 

sumuran ke 10 larutan diambil 100 µl dan 

dibuang, sehingga didapatkan volume pada 

masing-masing sumuran adalah 100 µl. 

Selanjutnya ditambahkan 100 µl suspensi 

bakteri pada sumuran 1-10, dihomogenkan 

menggunakan mikropipet. Pada sumuran 11 

ditambahkan 100 µl tetrasiklin yang berfungsi 

sebagai kontrol positif. Pada sumuran 12 

ditambahkan 100 µl MH Broth yang berfungsi 

sebagai kontrol negatif. Semua sumuran pada 

microplate yang sudah terisi ditutup dengan 

selotip, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C 

selama 24 jam. 

Penentuan konsentrasi minimum 

antibiotik yang dapat membunuh bakteri atau  

MBC dilakukan dengan menanam bakteri 

pada media cair yang digunakan untuk MIC 

ke dalam media BAP kemudian diinkubasi 

semalam pada suhu 37
0
C. MBC adalah ketika 

tidak terjadi pertumbuhan lagi pada media 

BAP (Oggioni et al., 2015). Hasil uji MBC 

ekstrak methanol serbuk biji cempedak 

terhadap pertumbuhan MRSA. Setelah 24 jam 

masing-masing sumuran dikultur pada media 

BAP diinkubasi dan ditunggu  selama 24 jam. 

Untuk selanjutnya dilakukan pengamatan 

untuk menentukan konsentrasi hambat 

minimum dengan melihat pertumbuhan 

bakteri (Rodriguez-Tudela et al., 2003). 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak 

methanol biji cempedak (Artocarpus 

champeden) terhadap pertumbuhan MRSA 

dengan variasi konsentrasi konsentrasi 500 

mg/mL, 410 mg/mL, 330 mg/mL, 160 mg/mL, 

90 mg/mL  dilakukan 5 kali pengulangan 

(setiap sumuran diisi 200 µl). 

 

 Gambar 7. menunjukan bahwa hasil 

pada semua sumuran konsentrasi ekstrak 

methanol serbuk biji cempedak dengan 

pengulangan sebanyak 5 kali dapat 

menghambat pertumbuhan MRSA yang 

ditandai dengan adanya zona jernih disekitar 

sumuran. Hasil pengukuran zona hambat 

ekstrak methanol biji cempedak terhadap 

pertumbuhan MRSA tertera pada Tabel 5. 

 

 

 

A B 

C D 

E 

Gambar 7. Uji aktivitas antibakteri ekstrak methanol 

serbuk biji cempedak terhadap pertumbuhan  

MRSA dengan 5 kali perlakuan. Konsentrasi 500 

mg/mL (A), konsentrasi 410 mg/mL (B), 

konsentrasi 330 mg/mL (C), konsentrasi 160 

mg/mL (D), dan konsentrasi 90 mg/mL (E). 
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Tabel 5. Diameter zona hambat ekstrak methanol biji 

cempedak terhadap pertumbuhan MRSA. 

Pengulang

an 

Diameter Zona Hambat 

Pertumbuhan MRSA(mm) 

90  

mg/m

L 

160 

mg/m

L 

330 

mg/m

L 

410 

mg/m

L 

500 

mg/m

L 

1 2 3,5 5,5 7 9 
2 2 3,5 6 6,5 9 

3 2 3,5 6 7 9 

4 2 4 6 7 9 
5 2 3,5 6 7 9 

Rata-rata 2 3,6 5,9 6,9 9 

 

Tabel 5. Menunjukan bahwa dari 

konsentrasi 90 mg/mL sampai dengan 

konsentrasi 500 mg/mL ukuran diameter zona 

hambat tertinggi ekstrak methanol serbuk biji 

cempedak adalah konsentrasi 500 mg/mL 

dengan zona hambat sebesar 9 mm. Uji 

aktivitas antibakteri pada sampel ekstrak 

methanol serbuk biji cempedak terhadap 

pertumbuhan MRSA ini dilakukan dengan 

cara melihat MIC dan MBC. Minimum 

Inhibitor Concentration  (MIC) )  merupakan  

konsentrasi terendah bakteri yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan 

hasil yang dilihat dari pertumbuhan koloni 

pada agar atau kekeruhan pada media cair. 

nilai MIC diperoleh dengan cara mengamati 

kadar terkecil yang masih jernih dari suspensi 

bakteri yang telah diinkubasi selama 24 jam 

pada suhu 37
0
C. Nilai MIC berlawanan 

dengan sensitivitas mikroba yang diuji. 

Semakin rendah nilai MIC dari sebuah 

antibiotika, sensitivitas dari bakteri akan 

semakin besar (Jawetz et al.,1996). Hasil uji 

MIC ekstrak methanol serbuk biji cempedak 

terhadap pertumbuhan MRSA menunjukan 

kejernihan (tidak terdapat pertumbuhan 

bakteri) terendah. 

 

Gambar 8. Uji MIC ekstrak methanol serbuk biji 

cempedak terhadap pertumbuhan 

MRSA dengan konsentrasi 1). 500 

mg/mL, 2). 250 mg/mL, 3). 125 mg/mL, 

4). 62,5 mg/mL, 5). 31,25 mg/mL, 6). 

15,62 mg/mL, 7). 7,81 mg/mL, 8). 3,91 

mg/mL, 9). 1,95 mg/mL, 10). 0,97 

mg/mL, 11). 0,48 mg/mL, 12). 0,24 

mg/mL. 

Gambar 8 menunjukan bahwa hasil 

MIC ekstrak methanol serbuk biji cempedak 

terhadap pertumbuhan MRSA tingkat 

kekeruhan terendah yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri terletak pada sumuran ke 

6 yaitu pada konsentrasi 15,62 mg/mL. 

Selanjutnya diuji MBC untuk mengetahui 

pertumbuhan koloni pada media BAP. 

  Sedangkan MBC (Minimum 

Bacteriocidal  Concentration) adalah 

konsentrasi terendah antimikroba yang dapat 

membunuh 99,9 % pada media selama waktu 

yang ditentukan. absorbsi obat dan distribusi 

antimikroba akan mempengaruhi dosis, rute 

dan frekuensi pemberian anttimikroba untuk 

mendapatkan dosis efektif pada infeksi. 

Penentuan konsentrasi minimum antibiotik 

yang dapat membunuh bakteri atau  MBC 

dilakukan dengan menanam bakteri pada 

media cair yang digunakan untuk MIC ke 

dalam media BAP kemudian diinkubasi 

semalam pada suhu 37
0
C. MBC adalah ketika 

tidak terjadi pertumbuhan lagi pada media 

BAP (Oggioni et al., 2015). Hasil uji MBC 

ekstrak methanol serbuk biji cempedak 

terhadap pertumbuhan MRSA.  Hasil uji 

MBC tertera pada Gambar 9. 
 

 

Gambar 9. Hasil uji MBC tertera pada 

Gambar 9 menjelaskan bahwa pada 

konsentrasi 500 mg/mL sampai dengan 

konsentrasi 31,25 mg/mL tidak ada 

pertumbuhan koloni bakteri. Dan dinyatakan 

bahwa pertumbuhan koloni terendah terletak 

pada konsentrasi 31,25 mg/mL. Hasil uji MIC 

pada gambar 7 dan  hasil uji MBC pada 

gambar 8 dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. MIC dan MBC ekstrak 

methanol biji cempedak terhadap 

pertumbuhan MRSA. 
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Well 

Konsentrasi 

Ekstrak Methanol 

Biji Cempedak 

(mg/mL) 

MIC MBC 

1 500 - - 

2 250 - - 

3 125 - - 

4 62,5 - - 

5 31,25 - - 

6 15,62 - + 

7 7,81 + + 

8 3,90 + + 

9 1,95 + + 

10 0,97 + + 

11 0,48 + + 

12 0,24 + + 

 

Keterangan : + (ada pertumbuhan bakteri),  

- (tidak ada pertumbuhan bakteri) 

Diskusi 

 Uji aktivitas antibakteri dapat 

dilakukan dengan metode difusi dan metode 

pengenceran (dilusi). Disc diffusion test atau 

uji difusi yaitu cakram  kertas, yang telah 

mengandung antibakteri, di tempatkan pada 

media yang telah ditanami mikroorganisme 

yang akan diuji secara merata. Tingginya 

konsentrasi dari antibakteri ditentukan oleh 

difusi dari cakram dan pertumbuhan 

mikroorganisme uji dihambat penyebarannya 

sepanjanf difusi antibakteri (terbentuk zona 

jernih di sekitar cakram) sehingga bakteri 

tersebut merupakan bakteri yang sensitif 

terhadap antibakteri  (Jawetz, 2005 dan 

Koneman, 2006). Metode yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan metode 

difusi cara sumuran. Pada media dibuat suatu 

lubang yang diisi dengan ekstrak methanol 

biji cempedak kemudian diinkubasi sesuai 

dengan suhu dan waktu uji mikroba. Setelah 

diinkubasi dilakukan pengamatan dengan 

melihat zona hambatan di sekeliling lubang, 

daya hambat diketahui dari adanya zona 

daerah jernih disekeliling lubang sumuran 

(Prayoga, 2013). 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak 

methanol serbuk biji cempedak terhadap 

pertumbuhan  MRSA dengan 5 kali perlakuan 

pada Gambar 7 dan Tabel 5 menunjukan 

diameter zona hambat dari konsentrasi 

diameter zona hambat dari konsentrasi 

terkecil yaitu 90 mg/mL memiliki rata-rata 

zona hambat  2  mm  dan diameter zona 

hambat dari konsentrasi terbesar yaitu 500 

mg/mL memiliki rata-rata zona hambat 9 mm.  

 Dapat dinyatakan bahwa 

kandungan ekstrak methanol biji 

cempedak memiliki aktivitas antibakteri 

yang dapat dilihat dari terbentuknya zona 

jernih di sekitar sumuran. Kemungkinan 

kandungan yang terdapat dalam biji 

cempedak tersebut adalah senyawa 

flavonoid. Biji cempedak merupakan biji 

yang berasal dari tumbuhan cempedak 

(Artocarpus champeden) diklasifikasikan 

dalam famili Moraceae dan genus 

Artocarpus. Menurut Hakim (2010) dalam 

genus Artocarpus diketahui mengandung 

senyawa fenolik, termasuk flavonoid, 

stilbenoids, dan arylbenzofurans. Senyawa 

flavonoid mempunyai mekanisme kerja yaitu 

mendenaturasi protease sel bakteri dan 

merusak membrane sel tanpa dapat diperbaiki 

lagi (Pelczar et al., 1988). Hal ini sesuai 

dengan penelitian (Rahayu, 2013) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

suatu zat anti mikroorganisme akan semakin 

cepat pula sel mikroorganisme mati atau 

terhambat pertumbuhannya. 

Pada gambar 7 uji MIC menunjukan 

konsentrasi terendah yang tidak mengalami 

kekeruhan pada konsentrasi 15,62 mg/mL, 

nilai MIC diperoleh dengan cara mengamati 

kadar terkecil yang masih jernih dari suspensi 

bakteri yang telah diinkubasi selama 24 jam 

pada suhu 37
0
C. Sedangkan uji MBC pada 

gambar 8 menunjukan tidak adanya 

pertumbuhan koloni bakteri MRSA terendah 

pada media BAP pada konsentrasi 31,25 

mg/mL. Menurut Saraswati, 2011 Nilai MBC 

diperoleh dengan cara melihat ada tidaknya 

pertumbuhan koloni bakteri MRSA pada 

media BAP.  

Hasil uji Post Hoc Tukey   

menunjukan nilai Sig. = 0.00 < α = 0.05 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara diameter zona hambat 

pertumbuhan MRSA terhadap masing-masing 

konsentrasi ekstrak serbuk biji cempedak. Hal 
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ini menunjukan bahwa konsentrasi yang lebih 

tinggi mempunyai aktivitas antibakteri dalam 

menghambat pertumbuhan MRSA karena 

terdapat kandungan senyawa kimia yang 

kemungkinan besar yaitu senyawa flavonoid 

yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

penyebab infeksi pada manusia.. Menurut 

Subroto (2006), flavonoid dapat berperan 

sebagai antibiotik dengan mengganggu fungsi 

metabolisme dari mikroorganisme seperti 

bakteri atau virus. Mekanisme kerja flavonoid 

sebagai antimikroba dapat dibagi menjadi 3 

yaitu menghambat sintesis asam nukleat, 

menghambat fungsi membran sel dan 

menghambat metabolisme energi (Hendra et 

al., 2011). Penelitian lain menyatakan 

mekanisme flavonoid menghambat fungsi 

membran sel dengan cara mengganggu 

permebealitas membran sel dan menghambat 

ikatan enzim seperti ATPase dan 

phospholipase (Li et al., 2003). Flavonoid 

dapat menghambat metabolisme energi 

dengan cara menghambat penggunaan 

oksigen oleh bakteri. Flavonoid 

menghambat pada sitokrom C reduktase 

sehingga pembentukan metabolisme 

terhambat. Energi dibutuhkan bakteri 

untuk Pada penelitian aktivitas antibakteri 

ekstrak methanol serbuk biji cempedak 

menunjukan zona jernih di sekitar 

sumuran. Hal ini dikarenakan bahwa 

kemungkinan terdapat kandungan 

senyawa flavonoid sebagai zat antibakteri. 
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